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INTISARI 

 

ARDHIASARI, A., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIDEPRESAN 

EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) PADA 

MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus L.), SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  
 Depresi merupakan suatu gangguan emosional dalam waktu 

jangka yang panjang yang disebabkan turunnya kadar neurotransmiter 

didalam otak. Daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki kandungan 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang digunakan 

sebagai antidepresan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antidepresan dan dosis yang efektif pada ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.). 

 Pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol daun pepaya 

dengan uji antidepresan dan metode forced swimming test dengan 

mengamati immobility time  pada mencit. Sebanyak 25 ekor mencit 

jantan dibagi kedalam 5 kelompok uji. Kelompok pertama diberi CMC 

Na 0,5% sebagai kontrol negatif. Kelompok kedua diberi amitriptilin 

dengan dosis 0,065 mg/20 g BB mencit sebagai kontrol positif. 

Kelompok ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) dibuat dengan 

menggunakan metode maserasi dan pelarut etanol 96% dengan 3 

variasi dosis (150; 250; dan 350 mg/kgBB). Masing masing kelompok 

uji sebelumnya telah diinduksi depresi selama 7 hari dengan cara 

direnangkan. Setelah itu mencit diberi perlakuan sampai hari ke-14. 

Pengamatan Immobility time pada mencit diamati pada hari ke 1, 7, dan 

14. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 

pepaya mempunyai aktivitas sebagai antidepresan yang dilihat dari 

immobility time  dengan metode forced swimming test. Dosis yang 

paling efektif untuk menurunkan waktu imobilitas secara signifikan 

pada mencit adalah dosis 350 mg/kg BB. 

Kata kunci : Antidepresan, ekstrak daun pepaya, immobility time,  

forced swimming test 
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ABSTRACT 

 

ARDHIASARI, A., 2022, ANTIDEPRESSANT ACTIVITY TEST 

OF PAPAYA LEAF ETHANOL EXTRACT (Carica papaya L.) 

AT MALE WHITE MICE (Mus musculus L.), THESIS, 

BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

  Depression is an emotional disorder in the long term caused 

by decreased levels of neurotransmitters in the brain. Papaya leaves 

(Carica papaya L.) contain alkaloids, flavonoids, saponins, and 

tannins which are used as antidepressants. The purpose of this study 

was to determine the antidepressant activity and effective dosage of 

the ethanol extract of papaya leaves (Carica papaya L.). 

In this study, using papaya leaf ethanol extract with 

antidepressant test and forced swimming test method by observing 

immobility time in mice. A total of 25 male mice were divided into 5 

test groups. The first group was given CMC Na 0.5% as a negative 

control. The second group was given amitriptyline at a dose of 0.065 

mg/20 g BW of mice as a positive control. The papaya leaf extract 

group (Carica papaya L.) was prepared using the maceration method 

and 96% ethanol solvent with 3 variations in dosage (150; 250; and 

350 mg/kgBW). Each test group had previously been induced 

depression for 7 days by means of swimming. After that, the mice 

were treated until day 14. Immobility time observations in mice were 

observed on days 1, 7, and 14. 

The results of this study indicate that papaya leaf extract has 

antidepressant activity as seen from the immobility time using the 

forced swimming test method. The most effective dose to 

significantly reduce immobility time in mice is a dose of 350 mg/kg 

BW. 

Keywords : Antidepressants, papaya leaf extract, immobility time, 

forced swimming test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Depresi merupakan suatu gangguan emosional serta jiwa 

seseorang yang paling umum terjadi di dunia. Depresi pada umumnya 

terjadi pada remaja dengan presentase sekitar 5%, kemudian untuk pria 

sekitar 10%, dan wanita sekitar sekitar 25%. Pada remaja terutama 

remaja perempuan, depresi ini dapat menyebabkan gangguan makan 

serta ketidakpuasan pada tubuh setelah masa pubertas sedangkan 

depresi pada anak jarang terjadi. Penyebab depresi pada anak adalah 

faktor keturunan dan adanya gangguan keseimbangan neurotransmiter 

di otak (Nevid et.al, 2005; Tjay dan Rahardja, 2007). 

Menurut World Health Organization (2017), gangguan 

kecemasan maupun depresi pada umumnya terjadi karena gangguan 

mental. Diperkirakan ada 3,6% dari gangguan kecemasan serta 4,4% 

penderita yang mengalami gangguan depresi dari populasi global. Pada 

tahun 2005 sampai 2015 jumlah penderita depresi juga mengalami 

peningkatan lebih dari 18%. Di seluruh dunia Depresi ini juga 

merupakan penyebab kecacatan terbesar, dengan lebih dari 80% 

penyakit ini dialami oleh orang-orang yang tinggal di negara dengan 

penghasilan rendah maupun menengah. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan 

terdapat penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun dari 19 juta 

penduduk di dunia mengalami gangguan mental terutama mental 

emosional dan penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun dari 12 juta 

penduduk di dunia mengalami depresi. Sebanyak 1.800 orang pertahun 

atau setara dengan 5 orang perhari melakukan aksi bunuh diri dengan 

47,7% korban bunuh diri tersebut dalam rentang usia 10 - 39 tahun 

yang merupakan rentang dalam usia anak remaja dan produktif. Sekitar 

1 dari 5 penduduk Indonesia mengalami gangguan kejiwaan, yang 

dapat diartikan sekitar 20% populasi di Indonesia mempunyai potensi 

terhadap masalah kejiwaan. 

Mekanisme kerja depresi yaitu dengan cara menurunkan kadar 

neurotransmiter seperti norepinefrin dan serotonin dalam otak, 

sehingga menyembabkan terjadinya depresi (Prayitno, 2008). Gejala 

depresi yang dialami remaja antara lain, seperti gugup, cemas, tidak 

bersemangat, tertekan, sedih, konflik dengan teman dan keluarga 

(Rahmayanti dan Rahmawati, 2018). Di Indonesia terapi fisik yang 
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digunakan untuk meringankan depresi ada 3, yaitu Electro Consulsive 

Therapy (ECT), farmakoterapi, dan psikoterapi. ECT adalah terapi yang 

digunakan di mana arus listrik dilewatkan melalui elektroda yang 

kemudian dipasang dikepala, terapi ini sering digunakan untuk pasien 

yang memiliki gangguan depresi berat. Psikoterapi dilaksanakan 

dengan cara menjalin hubungan antara terapis dengan pasien. Pada 

farmakoterapi pasien diberikan obat- obat antidepresan. Obat-obat 

antidepresan yang paling banyak digunakan adalah obat dengan 

golongan Selective Serotonin Re Uptake Inhibitor (SSRI), Selective 

Norefinefrin Reuptake Inhibitor (SNRI), Mono Amine Oxidase 

Inhibitor (MAOI), dan Tricyclic Antidepressant (TCA). Obat 

antidepresan mempunyai efek samping seperti  mual, sakit kepala, 

muntah, meningkatnya berat badan. Maka dari itu, untuk menghindari 

dari efek samping tersebut ada salah satu jalan alternatif untuk 

mencegah efek samping tersebut dengan cara mengembangkan bahan – 

bahan alam sebagai obat antidepresan. 

Bahan alam yang digunakan untuk penelitian ini yaitu daun 

papaya (Carica papaya L.). Hasil skrining fitokimia yang menunjukkan 

bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki kandungan 

dari berbagai senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid, kuinon, 

flavonoid, polifenol, dan terpenoid (Julaily et al., 2013). Daun pepaya 

memiliki efek antidepresan karena memiliki senyawa kuersetin. 

Kuersetin merupakan senyawa yang aktif antidepresan yang 

mempunyai kemampuan melewati sawar otak, dapat mengurangi durasi 

immobility time pada metode forced swimming test, dan dapat 

mempengaruhi elektrofarmakogram hewan uji. Kuersetin sebagai 

antidepresan bekerja dengan cara menghambat aktivitasi monoamine 

oksidase MAO-A serta MAO-B (Deng Shixin and West Brett J, 2011). 

Forced swimming test merupakan metode yang digunakan 

untuk penelitian uji aktivitas ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) dan dilihat dari immobility time pada hewan uji. Immobility 

time yaitu jumlah satuan waktu ketika mencit tidak menggerakkan 

tubuhnya yang diukur selama mencit berenang dengan menggunakan 

metode forced swimming test. Metode tersebut merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk pengujian antidepresan dan dapat 

digunakan untuk mengukur efek obat dari antidepresan pada hewan uji 

(Praja, 2016). 

Sebelumnya mencit galur swiss webster direnangkan dengan 
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paksa untuk diinduksi depresi, setelah itu uji efek antidepresannya. 

Amitriptilin merupakan kontrol positif pada penelitian ini dengan dosis 

3,25 mg/kgBB, sedangkan CMC 0,5% merupakan kontrol negatifnya 

yang diberi secara peroral sebanyak 0,3 mL. Dosis pada penelitian ini 

adalah sebanyak 150; 250; dan 350 mg/kg BB. Dasar pemilihan dosis 

ini adalah pada penelitian yang dilakukan Novelni dan Aria (2022), 

yang menguji efek antidepresan dari daun gedi hijau. Daun gedi hijau 

memiliki morfologi yang sama dengan daun pepaya, yaitu tipe daunnya 

menjari. Selain itu,  kandungan senyawa pada daun gedi hijau dan daun 

pepaya sama, yaitu  memiliki senyawa kuersetin.  Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa dosis tersebut adalah dosis efektif yang digunakan 

untuk mengurangi depresi pada mencit. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, depresi 

menjadi masalah yang sulit dihadapi dan harus segera ditangani dan 

diatasi agar masalah depresi tersebut kedepannya dapat menjadi lebih 

baik. Penelitian ini berguna untuk mengurangi penggunaan 

antidepresan kimia. Oleh karena itu, penulis ingin melanjutkan 

penelitian yang mengenai ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya 

L.) sebagai antidepresan pada hewan uji yang dilihat dari penurunan 

immobility time. 
 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun dari latar belakang adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

mempunyai aktivitas antidepresan dengan metode forced swimming 

test? 

Kedua, berapakah dosis yang efektif pada ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L.) yang mempunyai efek antidepresan? 
 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dapat disusun dari rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) mempunyai aktivitas antidepresan dengan metode forced 

swimming test. 

Kedua, mengetahui dosis yang efektif pada ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L.) yang mempunyai efek antidepresan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang diharapkan 

bisa menambah wawasan pengetahuan dibidang farmasi tentang obat 

antidepresan yang terbuat dari bahan alam daun pepaya (Carica papaya 

L.). Sedangkan manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menambah informasi kepada masyarakat tentang khasiat ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai obat alternatif antidepresan. 


